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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia yang merupakan negara berkembang memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mengejar ketertinggalan dari negara-negara maju. Faktor utama penentu kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan. Semakin tinggi mutu pendidikan semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan. 

Mengacu kepada Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 Tahun 2003), dinyatakan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Konsep undang-undang di atas menjelaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi siswa agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan diri, masyarakat, bangsa dan negara. Namun sampai sekarang sumber daya manusia Indonesia masih belum kompetitif dan mutu pendidikan masih dianggap lemah oleh banyak kalangan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai hal sesuai dengan survei The Political and Economic Risk Consultant (PERC) yang menyatakan bahwa sistem pendidikan di Indonesia secara umum berada pada peringkat ke-12 dari 12 negara Asia yang di survei, 1 peringkat di bawah Vietnam. Kemudian menurut catatan Human Development Report versi UNDP (Depdiknas: 2003), peringkat HDI (Human Development Index) atau kualitas sumber daya manusia di Indonesia berada di urutan 112 berada jauh di bawah Filipina (85), Thailand (74), Malaysia (58), Brunai (31), Korea Selatan (30), Singapura (28). Menurut laporan International Educational Achievment (IEA) bahwa kemampuan membaca siswa SD berada di urutan 38 dari 39 negara yang di survei. Data yang dilaporkan oleh The Word Ekonomic Forum Swedia tahun 2000, mengatakan Indonesia memiliki daya saing yang rendah yaitu hanya menduduki peringkat ke-37 dari 57 negara. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh beberapa  lembaga tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. Oleh karena itu bangsa Indonesia perlu meningkatkan mutu pendidikan agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan yang terdapat dalam UUD 1945 yang isi tujuannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa. 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga siswa dapat menghadapi dan memecahkan masalah-masalah dalam kehidupannya dan bisa menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Hal ini senada dengan tujuan pendidikan yang terdapat di UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu:

     "Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."

Siswa diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi siswa agar siswa dapat memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupannya dengan mengaplikasikan informasi-informasi yang didapatkannya selama proses pembelajaran. Oleh karena itu hendaknya pendidik dapat menyampaikan informasi-informasi secara maksimal kepada siswa agar siswa dapat mempunyai bekal informasi yang maksimal pula untuk menyelesaikan permasalahan kehidupannya. Tetapi walaupun seorang pendidik sudah dapat menyampaikan informasi secara maksimal, siswa belum tentu dapat menerimanya secara maksimal pula. Hal ini disebabkan kemampuan berpikir siswa berbeda-beda. Siswa memiliki tingkat kemampuan menerima, menyimpan, mengatur dan menarik kembali informasi yang beragam. Adanya tingkat perbedaan kemampuan siswa dalam hal menerima, menyimpan dan mengatur informasi di otak akan menyebabkan perbedaan pemahaman pada materi yang disampaikan oleh guru. Begitupun dengan perbedaan tingkat kemampuan dalam mengambil kembali informasi akan berpengaruh kepada daya ingat siswa. Fenomena kelupaan terhadap informasi adalah suatu hal yang wajar namun yang perlu diperhatikan adalah bagaimana caranya agar informasi-informasi penting dapat diingat ketika dibutuhkan. Siswa perlu mempunyai keterampilan agar mampu mengatur informasi atau materi-materi pelajaran yang diberikan guru agar tidak mudah lupa. Hal ini perlu dilakukan karena ketika siswa tidak mampu mengingat kembali materi pelajaran pada saat ujian maka akan berakibat pada hasil belajar yang rendah. 

Tabel 1.1

Nilai Rata-rata Ulangan Harian 
Materi Proses Dokumen-dokumen Kantor

SMK Negeri 1 Bandung 

	No
	Kelas
	KKM
	Rata-rata

	1
	XI AP 1
	70
	69.5

	2
	XI AP 2
	70
	68.1

	3
	XI AP 3
	70
	66.4

	4
	XI AP 4
	70
	62.2



Sumber: SMK Negeri 1 Bandung 

Tabel 1.1 memberikan informasi nilai rata-rata ulangan siswa yang tidak memenuhi KKM (kriteria kelulusan minimal) sehingga mengharuskan siswa mengikuti perbaikan atau remedial. Adapun jumlah siswa yang melakukan remedial pada materi proses dokumen-dokumen kantor adalah:

Tabel 1.2

Data Jumlah Siswa yang Mengikuti Remedial 


 Materi Proses Dokumen-dokumen Kantor

SMK Negeri 1 Bandung 

	Kelas
	Jumlah Siswa
	KKM
	Jumlah siswa yang diremedial

	XI AP 1
	36
	70
	17

	XI AP 2
	36
	70
	19

	XI AP 3
	36
	70
	21

	XI AP 4
	36
	70
	25

	Total
	144
	
	82


Sumber: SMK Negeri 1 Bandung

Tabel 1.2 memberikan informasi bahwa 82 siswa dari 144 siswa mengikuti remedial Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi proses dokumen-dokumen kantor belum optimal. Hal ini perlu  diperhatian oleh pendidik karena semua siswa perlu memperoleh informasi secara optimal. Pendidik harus memahami cara penyampaian yang seperti apa yang dapat merangsang kemampuan berpikir siswa agar informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami secara maksimal. 

Keberagaman kemampuan berpikir ini ditentukan oleh bagaimana cara kerja otak. Otak dapat dikatakan sebagai pusat perkembangan. Otak manusia terdiri dari dua bagian yaitu otak kiri dan otak kanan. Otak kiri berfungsi untuk berfikir rasional dan linier seperti berhitung. Sedangkan otak kanan manusia berfungsi untuk berpikir  kreatif dan imajinasi. Siswa dapat memahami sebagian besar informasi dalam waktu yang singkat dengan keterampilan berpikir secara kreatif dan ini akan memudahkan pendidik dalam memangkas waktu yang diperlukan untuk menyampaikan informasi kepada siswa. Terdapat beberapa keterampilan yang bisa dikuasai siswa di dalam mendukung efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Keterampilan mencatat merupakan salah satu keterampilan yang bisa mendukung proses pembelajaran tersebut. 

Mencatat dapat membantu untuk mengingat detail-detail tentang poin-poin kunci, memahami konsep-konsep utama dan melihat kaitan diantaranya. Catatan akan membantu menata pemikiran, memusatkan energi dan menjadikan waktu lebih efektif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat menggunakan catatan untuk mengingat kembali materi yang sudah disampaikan guru ketika mereka lupa. Tanpa ada catatan siswa akan sulit mengulang kembali materi pelajaran, sehingga dengan begitu siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil dari apa yang mereka pelajari di kelas. 

Siswa pada umumnya sudah menerapkan keterampilan mencatat. Tetapi walaupun begitu tidak sedikit siswa yang masih banyak menemukan kesulitan sewaktu mengulang kembali catatan mereka. Hal ini terjadi dikarenakan catatan mereka belum teratur. Untuk itu dibutuhkan keterampilan mencatat agar otak dapat berpikir secara teratur.  Oleh karena itu siswa perlu menerapkan keterampilan mencatat yang lebih kreatif agar proses pembelajaran dapat efektif dan efisien. 

Kebanyakan individu melakukan pencatatan secar linier atau secara baris per baris. Tidak sedikit pula diantara mereka membuat catatan dengan menyalin langsung seluruh informasi yang tersaji di buku. Hal ini tentunya berujung pada kesulitan untuk mengingat dan menggunakan seluruh informasi tersebut dalam belajar. 

Melalui keterampilan mencatat siswa diharapkan dapat menceritakan suatu kisah, menerangkan suatu kegiatan, dan berbagi rasa serta pikiran dengan menggunakan bahasa tulisan. Keterampilan mencatat yang dapat membantu permasalahan di atas adalah dengan menggunakan metode mencatat mind mapping atau peta pikiran. Metode  mencatat mind mapping mampu memangkas waktu belajar dengan mengubah pola pencatatan linear yang memakan waktu lama menjadi pencatatan efektif yang sekaligus mudah dipahami oleh individu.
Metode  mencatat mind mapping atau peta pikiran merupakan metode mencatat yang dikembangkan oleh Tony Buzan dan didasarkan pada riset tentang cara kerja otak. Metode  mencatat  mind mapping adalah sebuah diagram yang digunakan untuk mewakili kata-kata ide yang terkait dan diatur di sekitar kata kunci sentral. Selain itu, metode  mencatat mind mapping juga digunakan untuk menghasilkan, membayangkan dan mengklasifikasikan ide-ide dan sebagai bantuan dalam studi, organisasi, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Metode  mencatat mind mapping menggunakan pengingat visual dari ide-ide yang saling berkaitan. Keterampilan mencatat ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Oleh karena itu proses pembelajaran seharusnya menggunakan keterampilan mencatat mind mapping sebagai salah satu cara belajar yang dapat dilatihkan kepada siswa. Penggunaan keterampilan mencatat mind mapping dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti berniat mengadakan penelitian tentang penerapan metode  pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa materi proses dokumen-dokumen kantor. 

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan gambaran umum tentang ruang lingkup bidang kajian dalam penelitian sehingga masalah yang diteliti menjadi tampak jelas. Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IX Administrasi Perkantoran dengan penerapan metode  pembelajaran mind mapping pada materi proses dokumen-dokumen kantor?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IX Administrasi Perkantoran dengan penerapan metode  pembelajaran SQ3R pada materi proses dokumen-dokumen kantor?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan metode  pembelajaran mind mapping dengan kelas yang menggunakan metode  pembelajaran SQ3R pada materi proses dokumen-dokumen kantor?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti ingin melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI Administrasi Perkantoran pada materi proses dokumen-dokumen kantor setelah penerapan metode  pembelajaran mind mapping. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI Administrasi Perkantoran pada materi proses dokumen-dokumen kantor setelah penerapan metode  pembelajaran SQ3R.

3. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan metode  pembelajaran mind mapping dengan kelas yang menggunakan metode  pembelajaran SQ3R pada materi proses dokumen-dokumen kantor.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap penerapan metode  pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi proses dokumen-dokumen kantor di SMK Negeri 1 Bandung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak diantaranya :

A. Segi Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan informasi bagi para perencana dan pengembang lembaga pendidikan mengenai manfaat menggunakan metode  pembelajaran mind mapping dalam kegiatan belajar mengajar. 

B. Segi praktis

1. Bagi guru

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru khususnya dalam hal pemanfaatan metode  pembelajaran mind mapping yang dapat dijadikan pertimbangan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa

Memberikan pengalaman baru dan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan saat proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti

Memberikan wawasan keilmuan dan gambaran yang jelas mengenai metode  pembelajaran mind mapping dan diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan tentang metode  pembelajaran yang efektif dan dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran.
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